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ABSTRACT 

The effect of water content on soil C-Organic content and soil pH acidity is done by measuring the C-

Organic content of soil using the Walkley and Black method while determining the acidity of soil pH is 

done using actual pH analysis (H2O) and potential pH (pH KCl). The water content in soil samples was 

highest at 20% with soil C-Organic content of 59,300% and acidity pH H2O 3,114 and pH KCl 1,759. 

While the water content in the soil sample was lowest by 13% with soil C-Organic content of 48,640%, 

acidity pH H2O 3,359 and pH KCl 2,062. The water content (moisture content) in the soil affects the C-

Organic content of the soil and the acidity of the soil pH. The greater the water content, the higher the 

soil's C-Organic content and the smaller the acidity of the soil pH. 
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ABSTRAK 

Pengaruh kadar air terhadap kandungan C-Organik tanah dan keasaman pH tanah dilakukan dengan 

mengukur kandungan C-Organik tanah menggunakan metode Walkley dan Black sedangkan penentuan 

keasaman pH tanah dilakukan dengan menggunakan pendekana analisis pH actual (H2O) dan pH 

pontesial (pH KCl). Kadar air dalam sampel tanah paling tinggi sebesar 20% dengan kadar C-Organik 

tanah 59,300%, keasamann pH H2O 3,114 dan pH KCl 1,759. Sedangkan kadar air dalam sampel tanah 

paling rendah sebesar 13% dengan kadar C-Organik tanah 48,640%, keasamann pH H2O 3,359 dan pH 

KCl 2,062. Kandungan air (kadar air) di dalam tanah mempengaruhi kadar C-Organik tanah dan 

keasaman pH tanah. Semakin besar kadar air maka semakin tinggi pula kadar C-Organik Tanah dan 

semakin masam keasaman pH tanah. 

Kata kunci: tanah, kadar air, C-Organik, keasaman 
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PENDAHULUAN 

Tanah mempunyai fungsi utama 

sebagai tempat tumbuh dan berproduksi 

tanaman sehingga dapat terjadinya 

penurunan potensi tanah sebagai sumber hara 

tanaman, dimana tanah yang masih muda 

(baru terbentuk) biasanya memiliki cadangan 

mineral yang lebih tinggi daripada tanah 

yang telah tua (telah mengalami pelapukan 

lanjut) (Gusmara et al., 2016). Kesuburan 

tanah menjadi suatu kualitas suatu tanah 

menyediakan unsur hara tanaman dalam 

jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman, 

dalam bentuk senyawa-senyawa yang dapat 

dimanfaatkan tanaman dan dalam 

perimbangan yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman tertentu dengan 

didukung oleh faktor pertumbuhan lainnya 

(Rosmarkam dan Yuwono, 2013). Di lahan 

pertanian, kadar hara tanah merupakan 

fungsi dari bahan induk, iklim, topografi, 

organisme, vegetasi, dan waktu (Arifin et al., 

2018 dan Kurniawan et al., 2021). 

Komponen kimia tanah berperan 

dalam menentukan sifat dan ciri tanah pada 

umumnya dan kesuburan pada khususnya. 

Sifat kimia pada tanah dapat menunjukkan 

nilai pH tanah dapat digunakan sebagai 

indikator kesuburan kimiawi tanah, karena 

dapat mencerminkan ketersedian hara dalam 

tanah tersebut. Nilai pH menunjukkan 

banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H+) dan 

(OH-) di dalam tanah,adanya hal tersebut 

menentukan mudah tidaknya unsur- unsur 

hara diserap tanaman. Pada tanah masam 

banyak ditemukan ion-ion Al di dalam tanah, 

selain memfiksasi unsur hara P juga 

merupakan racun bagi tanaman. Pada tanah-

tanah rawa (termasuk pasang surut) pH yang 

terlalu rendah menujukkan adanya sulfat 

yang tinggi, yang merupakan racun bagi 

tanaman serta mempengaruhi perkembangan 

mikroorganisme (Naoum, 2007). Dalam uji 

kemasaman menggunakan dua macam pH 

yaitu pH aktual (pH H2O) dan pH potensial 

(pH KCl). pH aktual diukur dengan cara 

mengukur jumlah ion H+ dalam larutan tanah 

sedangkan pH potensial diukur dengan cara 

mengukur jumlah ion H+ dalam larutan tanah 

dan kompleks pertukaran ion. pH H2O 

dihasilkan lebih tinggi dari pH KCl. Hal ini 

disebabkan karena kemasaman yang di ukur 

dengan menggunakan H2O adalah 

kemasaman aktif sedangkan pH KCl 

mengukur kemasaman aktif dan kemasaman 

potensial. KCl mampu mengukur mengukur 

aktivitas H+ yang ada diluar tanah 

disebabkan karena ion K+ yang berasal dari 

KCl dapat ditukar dengan ion H+, sedangkan 

hal tersebut tidak berlaku untuk H2O 

(Handayani & Karnilawati, 2018). 

Karbon organik tanah (KOT) 

memainkan peranan penting dalam siklus 

karbon global, karena ia merupakan pole 

karbon permukaan bumi yang paling besar. 

Tanah dapat berfungsi sebagai sumber 
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(source) (CO2, CH4 dan N2O) atau kuburan 

(sink) (CO2 dan CH4) dan berbagai gas 

rumah kaca, tergantung pada penggunaan 

lahan dan pengelolaannya (Neneng & 

Jubaedah, 2014). Selain itu karbon organik 

tanah berhubungan dengan kerapatan tanah 

bahwa tinggi rendahnya kerapatan tanah 

ditentukan oleh kandungan karbon organik 

tanah, semakin tinggi kandungan karbon 

organik tanah maka semakin rendah 

kerapatannya. Kerapatan tanah yang 

meningkat dapat menyebabkan ruang pori 

tanah mengecil sehingga menyebabkan 

kandungan karbon organik tanah menjadi 

rendah (Sari et al., 2017). Oleh karena itu 

penting sekali studi mengenai pengaruh 

kadar air di dalam tanah terhadap kandungan 

C-organik tanah serta keasaman tanah yang 

mana dapat mempengaruhi kualitas tanah itu 

sendiri baik sebagai sumber kehidupan dari 

mikroorganisme di dalamnya maupun tumbh 

kembang tanaman pada lahan pertanian. 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan adalah botol 

kocok, gelas ukur Iwaki Pyrex, mesin 

pengocok, labu semprot, pH meter Hanna, 

neraca analitik Ohaus, spatula, cawan, 

corong, pipet ukur Iwaki Pyrex, labu takar 

Iwaki Pyrex, cuvet, gelas beker Iwaki Pyrex, 

spektrofotometer UV-Vis, baki dan orbital 

shaker Dlab. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan 

meliputi sampel tanah, pereaksi Kalium 

dikromat (K2Cr2O7) 1 N, pereaksi larutan 

standar Glukosa (C6H12O6) 5.000 ppm, 

larutan Asam Sulfat teknis (H2SO4), aquades, 

larutan buffer pH 10; 7 dan 4, Kalium 

Klorida (KCl) 1 M. 

Preparasi Sampel Tanah 

Sampel tanah disebarkan di atas 

tampah yang dialasi kertas sampul. Akar-

akar atau sisa tanaman segar, kerikil dan 

kotoran lain dibuang. Bongkahan besar 

dikecilkan dengan tangan. Kemudian 

disiimpan pada rak di ruangan khusus bebas 

kontaminan yang terlindungi dari sinar 

matahari langsung. Sampel tanah yang sudah 

kering ditumbuk menggunakan lumpang 

porselen. Hasil tumbukan diayak 

menggunakan ayakan ukuran 0,05 mm.  

Pembuatan Larutan Pereaksi Kalium 

Dikromat (K2Cr2O7) 1 N 

Sebanyak 98,1 gr K2Cr2O7 ditimbang 

dalam gelas beker 1 Liter lalu dilarutkan 

dengan aquades. Ditambahkan H2SO4 teknis 

100 mL dengan cara melalui dinding gelas 

beker lalu diaduk sampai homogen di ruang 

asam. Selanjutnya, ditunggu hingga dingin 

dan setelah dingin dituang dalam labu takar 

1000 mL. Diencerkan dengan aquades 
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sampai tanda batas, setelah itu digojog 

hingga homogen. 

Pembuatan Larutan Pereaksi Larutan 

Standar Glukosa 5.000 ppm 

Ditimbang 1,25 gr glukosa p.a dalam 

gelas beker 100 mL dan dilarutkan dengan 

aquades lalu diaduk hingga homogen. 

Dimasukkan dalam labu takar 100 mL dan 

diencerkan dengan aquades sampai tanda 

batas. Digojog hingga homogen dan disimpan 

dalam lemari pendingin agar tidak 

terkontaminasi. 

Analisis Keasaman (pH) Tanah 

Pada analisis keasaman (pH) tanah 

dilakukan dengan dua cara yaitu pengukuran pH 

aktual (pH H2O) dan pH potensial (pH KCl). 

Pertama untuk menentukan pH actual (pH 

H2O) yaitu dengan cara menimbang sampel 

tanah 5 gr dan dimasukkan ke dalam botol 

kocok. Ditambahkan 25 mL aquades ke 

dalam botol kocok untuk mengencerkan 

sampel tanah lalu dikocok menggunakan 

shaker dengan kecepatan 250 rpm selama 30 

menit. pH meter sebelum digunakan 

dilakukan kalibrasi terlebih dahulu 

menggunakan larutan buffer pH 10,7 dan 4 

setelah itu diukur pH sampel tanah 

menggunakan pH meter. Kedua untuk 

menentukan pH potensial (pH KCl) 

dilakukan dengan cara menimbang sampel 

tanah 5 gr kemudian dimasukkan ke dalam 

botol kocok. Ditambahkan 25 mL KCl 1 M 

ke dalam botol kocok untuk mengencerkan 

sampel tanah lalu dikocok menggunakan 

shaker dengan kecepatan 250 ppm selama 30 

menit. Kemudian sampel diukur keasaman 

dengan menggunakan pH meter. 

Analisis kadar C-Organik Tanah 

Sampel tanah (5 sampel) sebanyak 0,050 

gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL lalu 

ditambah 5 mL larutan standar 5.000 ppm 

(glukosa) ke dalam labu takar 100 mL. 

Selanjutnya ditambahkan 5 mL Kalium dikromat 

1 N dan 15 mL Asam sulfat teknis pada standar 

tinggi dan standar rendah serta masing-masing 

sampel. Sampel digojog dan didiamkan hingga 

dingin selama 30 menit lalu ditambahkan 

aquades sedikit demi sedikit hingga tanda batas 

dan ditutup. Larutan tanah yang sudah digojog 

sampai homogen dan dibiarkan semalaman. 

Keesokan harinya,aquades; blanko; standar dan 

sampel dimasukkan ke dalam kuvet lalu diuji 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

geombang 561 nm. 

PEMBAHASAN 

Pada karbon organik tanah 

menggunakan metode Walkley dan Black, 

Kadar bahan organik dalam tanah sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

dan partikel yang ada di dalam tanah. 

Semakin tinggi bahan organik, ruang antar 

partikel nya semakin tinggi. Makin tinggi 

elevasi dan/atau makin rendah suhu, maka 

kadar bahan organik makin tinggi disertai 

dengan nisbah C/N makin besar. Dalam 
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Prinsip metode Walkley dan Black adalah C-

organik dihancurkan oleh oksidasi Kalium 

bikromat yang berlebih akibat penambahan 

asam sulfat. Kelebihan kromat yang tidak 

direduksi oleh C-Organik tanah kemudian 

ditetapkan dengan jalan titrasi dengan larutan 

ferro (Akhmad, 2018). 

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Kadar air dan C-

Organik Tanah 

Sampel 
Kadar 

Air % 

Kadar C-

Organik 

Tanah % 

pH 

H2O 

pH 

KCl 

A 13,00 48,640 3,359 2,062 

B 18,50 49,020 3,303 1,992 

C 19,50 53,580 3,179 1,927 

D 19,50 54,242 3,225 1,929 

E 20,00 59,300 3,114 1,759 

Gambar 1. Kadar air dan C-Organik tanah pada 

sampel tanah 

Dari hasil data pada Tabel 1 dan 

Gambar 1 diketahui kadar air dapat 

mempengaruhi nilai kadar C-Organik dan 

keasaman tanah (pH tanah). Semakin tinggi 

kadar air dalam tanah maka kadar C-Organik 

tanah juga semakin tinggi Dimana kadar C-

Organik tanah yang tinggi berarti dapat 

menekan adanya penurunan erosi, 

meningkatnya bahan organik tanah dengan 

kenaikan populasi mikroorganisme serta 

hasil pemadatan tanah yang membuat 

keutuhan unsur hara pada tanah tanpa adanya 

degradasi lahan. Kadar C-Organik tanah 

yang mengalami kenaikan dapat semakin 

tinggi laju dekomposisi bahan organik atau 

semakin cepat turn over bahan organik maka 

semakin cepat unsur hara menjadi tersedia.  

Selain itu semakin banyak air dalam 

tanah maka semakin banyak reaksi pelepasan 

H+ sehingga tanah menjadi masam (pH 

rendah). Hal tersebut berlaku pada hasil 

analisis keasaman dengan pH aktual (H2O) 

dan pH potensial (pH KCl). Keasaman (pH) 

tanah menggambarkan tingkat ketersediaan 

unsur hara makro maupun mikro dalam tanah 

bagi pertumbuhan tanaman. pH tanah yang 

berada pada kisaran netral dapat memberikan 

ketersediaan unsur hara tanah pada tingkat 

optimum karena sebagian besar unsur hara 

mudah larut dalam air. Tanaman dapat 

tumbuh dengan baik pada tanah yang 

memiliki pH netral. Dalam analisis pH H2O 

dan pH KCl terhadap sampel tanah tersebut 

bahwa semakin banyak air dalam tanah maka 

semakin banyak reaksi pelepasan H+ 

sehingga tanah menjadi masam. Pengaruh 

pH H2O dan pH KCl terhadap kemasaman 

tanah bersumber dari asam organik dan 

anorganik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kandungan air 

(kadar air) di dalam tanah mempengaruhi 

kadar C-Organik tanah dan keasaman pH 

tanah. Semakin besar kadar air maka 

semakin tinggi pula kadar C-Organik Tanah 

dan semakin masam keasaman pH tanah. 

Kadar air dalam sampel tanag paling tinggi 

sebesar 20% dengan kadar C-Organik tanah 

59,300% dan keasamann pH H2O 3,114 dan pH 

KCl 1,759. Sedangkan kadar air dalam sampel 

tanah paling rendah sebesar 13% dengan kadar 

C-Organik tanah 48,640% keasamann pH H2O 

3,359 dan pH KCl 2,062. 
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